BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat safety behavior
pada pengemudi ojek online yang melaksanakan pekerjaannya menggunakan
sepeda motor dan berlalu lintas di jalan raya. Aspek safety behavior atau perilaku
keselamatan merupakan hal yang penting untuk mengurangi risiko maupun
menghindarkan pengemudi dari kerugian akibat kecelakaan kerja. Berdasarkan
hasil penelitian yang didapat dari survey menggunakan alat ukur safety behavior,
didapati bahwa pengemudi ojek online mayoritas memiliki safety behavior pada
kategori tinggi. Hal itu berarti pengemudi ojek online pada penelitian ini mayoritas
memiliki perilaku keselamatan yang cukup atau baik. Hal itu ditunjukkan dengan
data yang menyatakan bahwa pengemudi ojek online mematuhi peraturan lalu lintas
dengan tidak berkendara melebihi batas kecepatan, tidak melakukan zig-zag dan
juga berpartisipasi secara sukarela dalam mendukung perilaku keselamatan dengan
mengutamakan keselamatan dibanding pendapatan sewaktu bekerja menggunkana
sepeda motor di jalan raya. Meskipun pada aspek safety participation dan safety
compliance sama-sama didominasi pada kategori tinggi.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian serupa terkait dengan perilaku
keselamatan pengendara ojek online yang berjudul “Studi Perilaku Pada
Pengendara Ojek online Tentang Safety Riding di Kota Manado”. Pada penelitian
tersebut didapati bahwa pengemudi ojek online memiliki pengetahuan terkait safety
riding baik berjumlah 80% dan berperilaku aman dengan jumlah 100% (Dumanauw
et al., 2018). Perilaku keselamatan pada pengendara ojek online dianggap sebagai
hal yang penting. Terlihat pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pentingnya
safety behavior ditunjukkan dengan mayoritas pengemudi ojek online memiliki
safety behavior pada kategori tinggi sebanyak 64 orang dengan persentase 49,2%

dan kategori sedang sebanyak 37 orang dengan persentase 28,5%.
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Penelitian safety behavior pada pengemudi ojek online juga ditinjaui
berdasarkan status berkeluarga, usia, pendidikan, serta masa kerja dari pengemudi
ojek online. Safety behavior berdasarkan kelompok usia pengemudi pada data
tabulasi silang tabel 4.5 menunjukkan bahwa persentase pada kategori safety
behavior sedang nilainya mengecil dari usia 17-25 hingga kelompok usia 56-65.
Dapat diartikan bahwa semakin tua usia pengemudi semakin meningkat perilaku
keselamatannya. Hasil ini juga juga didukung oleh penelitian terkait perilaku safety
riding. Penelitian tersebut menemukan bahwa pengemudi ojek online yang berusia
muda lebih memiliki risiko untuk tidak berperilaku aman daripada pengemudi yang
berusia lebih tua (Bunga, Sari., 2021). Selanjutnya, pengklasifikasian berdasarkan
status berkeluarga pengemudi ojek online. Berdasarkan data tabulasi silang pada
tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden yang telah berkeluarga maupun belum
berkeluarga mayoritas sama-sama memiliki safety behavior pada kategori tinggi
dan sedang. Hal yang membedakan keduanya ialah pada kategori safety behavior
sedang. Responden yang belum berkeluarga persentase safety behavior kategori
sedang lebih besar daripada responden yang telah berkeluarga. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa pengemudi yang telah berkeluarga, memiliki kemungkinan lebih
kecil untuk berperilaku tidak aman dibanding dengan pengemudi yang belum

berkeluarga.

Temuan pada pendidikan terakhir pengemudi mayoritas pengemudi
berpendidikan terakhir SMA-sederajat dengan total persentase 78,5% sebanyak 102
orang. Pengemudi dengan pendidikan terakhir SMP-sederajat memiliki angka
safety behavior kategori tinggi yang dominan dibanding dengan klasifikasi
pendidikan lain yaitu sebesar 66,7%. Berdasarkan data tersebut dapat diartikan
bahwa pada kelompok pengemudi pendidikan terakhir SMP-sederajat memiliki
safety behavior yang tinggi atau juga bisa dipahami bahwa pengemudi dengan
pendidikan SMP-sederajat memiliki kemungkinan yang rendah untuk tidak
berperilaku keselamatan. Hal ini dikarenakan pada responden dengan tingkat
pendidikan SMP-sederajat mayoritas telah berkeluarga dengan persentase sebanyak

83,3%. Dapat dipahami pada hasil tabulasi berdasarkan status responden yang telah



50

berkeluarga memiliki persentase kemungkinan untuk berperilaku tidak aman lebih
kecil dibanding dengan responden yang belum berkeluarga. Data tabulasi silang

selanjutya ialah terkait dengan masa kerja pengemudi ojek online.

Pada tabulasi silang kategori masa kerja ini, peneliti mengelompokkan masa
kerja berdasarkan pengklasifikasian masa kerja < 3 tahun sebagai masa kerja baru
dan >3 tahun sebagai masa kerja lama (Handoko, 2010). Berdasarkan data pada
tabel 4.7 didapatkan data mayoritas pengemudi berada pada masa kerja baru
sebanyak 89 orang dengan persentase 68,5%. Terkait dengan safety behavior,
pengemudi yang termasuk dalam masa kerja baru memiliki persentase safety
behavior yang lebih rendah dibanding dengan pengemudi masa kerja lama. Hal itu
dapat diartikan bahwa pengemudi yang masuk dalam kelompok pengemudi dengan
pengalaman kerja lama menunjukkan kemungkinan lebih kecil untuk tidak
berperilaku keselamatan dibanding dengan pengemudi ojek online dengan jam
terbang yang relatif sedikit atau baru. Pada pengemudi dengan masa kerja baru
memiliki kemungkinan untuk tidak berperilaku safety. Terlihat juga dari kategori
safety behavior yang tersebar hingga kategori rendah serta persentase yang lebih
besar di kategori safety behavior sedang. Kesimpulan berdasarkan data juga
didukung oleh penelitian terdahulu terkait dengan faktor yang berhubungan dengan
perilaku safety riding pengemudi ojek online. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa masa berkendara atau bekerja pengemudi ojek online dengan perilaku safety
riding memiliki hubungan, yaitu pengemudi yang memiliki masa kerja baru
memiliki kategori safety riding unsafety dan sebaliknya pada pengendara masa
kerja lama memiliki perilaku yang cenderung safety (Manurung, 2011). Perbedaan
ini dapat dikaitkan dengan pengalaman pengemudi ojek online semakin pengemudi
terbiasa dan memiliki jam terbang yang tinggi maka akan lebih bijak dalam
berkendara. Penelitian terdahulu yang menemukan bahwa keselamatan pengemudi
ojek online meningkat seiring dengan bertambahnya pengalaman pengemudi
melalui jam terbang yang dilalui pengemudi (Setiani et al., 2019). Penentuan dalam
berperilaku keselamatan dapat dikaitkan dengan teori health belief model yang
menurut penelitian yang menunjukkan bahwa persepsi terhadap risiko suatu
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perilaku yang tinggi akan memperkecil kemungkinan seseorang melakukan
perilaku tidak aman di masa depan (Razmara et al., 2018).

Pada penelitian ini peneliti juga adanya beberapa keterbatasan. Keterbatasan
tersebut diantaranya ialah alat ukur yang menggunakan koefisien korelasi
pernyataan 0,275 dikarenakan masih adanya butir pernyataan yang di bawah 0,3.
Keterbatasan lain ialah terkait dengan waktu pengambilan data yang terbatas

sehingga jumlah data tidak dapat menyeluruh.

5.2 Simpulan

Peneltian mendapat data dengan tujuan menggambarkan safety behavior
pada ojek online di Surabaya. Peneliti juga membahas dan mengaitkan safety
behavior pengemudi dengan karakteristik demografis pengemudi seperti usia, masa
kerja, status berkeluarga, dan pendidikan terakhirnya. Simpulan berdasarkan hasil
penelitian terkait safety behavior pengemudi ojek online di kota Surabaya yaitu
Pengemudi ojek online di Surabaya mayoritas memiliki safety behavior dengan

kategori tinggi 49,2% dan sedang 28,5%.

5.3 Saran

Berdasarkan data yang didapat dari hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa

saran sebagai berikut:

a. Bagi Pengemudi Ojek Online
Diharapkan pengemudi mampu tetap menjaga perilaku keselamatan dengan
patuh terhadap aturan keselamatan yang ada dan juga mampu meningkatkan
inisiatif dalam mendukung perilaku keselamatan sehingga tidak hanya menaati
peraturan namun juga meningkatkan kesadaran akan perilaku keselamatan bagi
diri maupun orang lain.

b. Bagi Perusahaan Ojek Online
Perusahaan dapat melakukan pemberian alat ukur safety behavior pada calon

pengemudi, sebagai bagian dari proses perekrutan pengemudi ojek online.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang berhubungan dengan

safety behavior pada ojek online.
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